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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

         Pembangunan Nasiopnal merupakan perwujudan dari tujuan Nasional. Adapun 

tujuan nasional adalah mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang merata 

materil dan spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 (UUD 1945) 

dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, bersatu, dan 

berkedaulatan rakyat dalam suasana prikehidupan bangsa yang aman, tentram, tertib 

dalam lingkungan pergaulan dunia yang bersahabat dan damai. Agar tercipta negara yang 

aman, tentram dan tertib, tentu saja masyarakat wajib ikut serta dalam pertahanan dan 

keamanan negara, dimana tertera dalam UUD 1945 dalam pasal 30 tentang kewajiban 

Warga Negara Indonesia, yang berbunyi “Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut 

serta dalam usaha pertahanan dan keamanan negara. Untuk pertahanan dan keamanan 

negara di laksanakan melalui sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta oleh 

Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai kekuatan 

utama dan rakyat sebagai pendukung”. Menjaga keamanan   dilingkungan merupakan 

tanggungjawab bersama sebagai warga negara yang baik. Salah satu bagian terpenting 

dalam pemeliharaan keamanan lingkungan adalah peran serta masyarakat. Dalam hal ini 

bentuk partisipasi masyarakat dalam lingkungan diwujudkan dalam sistem keamanan 

lingkungannya.  

           Kepolisian Republik Indonesia (POLRI) memiliki peranan yang penting dalam 

memelihara keamanan dan kenyamanan dalam negeri. Berdasarkan TAP MPR RI 
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No.VII/MPR/2000 tentang peranan TNI dan Polri pada pasal 6 menyatakan bahwa: 

POLRI merupakan alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, menegakkan hukum, memberikan pengayoman dan pelayanan kepada 

masyarakat. Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 2002 tentang 

Kepolisian Republik Indonesia, bahwa pemeliharaan keamanan dalam negeri melalui 

upaya penyelenggaraan fungsi Kepolisian, meliputi pemeliharaan keamanan dan 

ketertiban masyarakat, penegakkan hukum, perlindungan pengayoman dan pelayanan 

kepada masyarakat dilakukan oleh Kepolisian Negara Republik Indonesia selaku alat 

negara yang dibantu masyarakat dengan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia (Undang-

undang No. 2 Tahun 2002 Kepolisian Negara Republik Indonesia. 2002). 

         Dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera, adil dan makmur yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, maka peran pemerintah dan 

kepolisian sangatlah penting untuk mewujudkan keamanan dan ketertiban masyarakat, 

agar kehidupan masyarakat menjadi tentram dan aman. Di Negara Indonesia masih 

banyak terjadi tindak kriminal dalam kehidupan masyarakat, sehingga perlu ada 

pembenahan agar dapat berkurang tindak pidana yang terjadi di masyarakat, salah satunya 

dengan cara Patroli. Patroli dalam kepolisian berarti salah satu kegiatan kepolisian yang 

dilakukan oleh dua orang anggota POLRI atau lebih sebagai usaha mencegah bertemunya 

niat dan kesempatan, dengan jalan mendatangi, menjelajahi, mengamati atau 

memperhatikan situasi dan kondisi yang diperkirakan akan menimbulkan segala bentuk 

pelanggaran, kejahatan atau gangguan kamtibmas dan atau tindak pidana/pelanggaran 

hukum yang menuntut atau perlunya kehadiran anggota POLRI (Police Hazard) untuk 

melakukan tindakan kepolisian guna terpeliharanya ketertiban dan menjamin keamanan 

umum masyarakat. 
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          Anggaran pada salah satu instusi publik yaitu POLRI, merupakan anggaran yang 

harus disusun dengan sangat teliti. Anggaran yang disusun haruslah sesuai dengan 

kebutuhan-kebutuhan POLRI untuk mencapai visi dan misi yang tertuang didalam 

anggaran. Suatu anggaran haruslah berkaitan dengan dana-dana yang akan dikeluarkan 

dan tujuan yang akan dicapai. Anggaran juga termasuk rencana tentang kegiatan POLRI 

yang mencakup berbagai kegiatan operasional yang saling berkaitan dan berpengaruh 

satu dengan yang lain. Secara garis besar anggaran merupakan alat manajemen untuk 

mencapai tujuan sehingga dalam proses pengelolaannya dibutuhkan data dan informasi. 

           Dalam kepolisian, anggaran operasional adalah anggaran yang digunakan dalam 

membiayai seluruh kegiatan rutin pihak kepolisian, baik pada unit lantas, unit sabhara, 

unit reskrim juga unit binmas. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Administrasi Pertanggungjawaban Keuangan di 

Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia guna terwujudnya pelaksanaan tugas 

Kepolisian Negara Republik Indonesia yang efektif, tepat guna, transparan dan akuntabel, 

mekanisme penggunaan anggaran yang dijabarkan dalam bentuk program kerja, perlu 

dilengkapi dengan administrasi yang tertib sebagai bentuk pertanggungjawaban keuangan 

kepada Negara. 

         Anggaran operasional POLRI merupakan anggaran yang membiayai kegiatan 

operasional POLRI dimana merupakan kegiatan yang rutin dilakukan dalam memberikan 

perlindungan, pengayoman dan pelayanan masyarakat dimana merupakan tugas utama 

POLRI seperti yang tertera pada Undang-undang Republik Indonesia nomor 2 Tahun 

2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia, dan kegiatan patroli merupakan salah satu 

kegiatan operasional yang dilakukan secara rutin. Pada wilayah kecamatan, kegiatan 

tersebut dilakukan oleh unit Lalu Lintas dan unit Sabhara. Namun dalam pelaksanaannya, 
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anggaran yang diberikan Negara untuk POLRI tidak mencukupi. Dimana kegiatan patroli 

seharusnya dilakukan 24 jam sehari, namun karna keterbatasan anggaran dan kurangnya 

jumlah anggota Polri pada tingkat kecamatan, Patroli hanya dilakukan beberapa jam saja 

per harinya. Hal tersebut membuat kewajiban POLRI dalam menjaga keamanan dan 

ketertiban masyarakat berkurang. Ditambah lagi pada masa yang modern ini, banyak 

sekali tindak kejahatan yang terjadi di kehidupan masyarakat, dikhawatirkan dengan 

kurangnya waktu patroli yang dilakukan oleh anggota POLRI akan membuat keresahan 

masyarakat terhadap tindak pidana yang terjadi tak kenal tempat dan waktu. Kejadian ini 

mendesak POLRI agar dapat mengelola anggaran operasional yang tersedia untuk 

melakukan perlindungan, pengayoman dan pelayanan terhadap masyarakat, agar 

keamanan dan ketertiban dalam kehidupan dapat terwujud. 

           Kota Palembang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 

banyak masyarakat yang tersebar di 16 Kecamatan. Tentu dengan tersebarnya masyarakat 

di Kota Palembang, menimbulkan rawannya tindak pidana yang meresahkan warga. 

Maka dari itu Kepolisian Daerah Sumatera Selatan membagi kewilayahan Polisi Resort, 

Polisi Sektor dan Pos-pos Polisi di Kota Palembang dengan melihat penyebaran 

masyarakatnya. Kepolisian Sektor yang ada di Kota Palembang berjumlah 13 Polsek dan 

2 Polsubsektor, dengan 2 tipe yaitu urban dan rural. Pembagian tipe Polisi Sektor dilihat 

dari jumlah masyarakat pada kecamatan tersebut, dibedakan dengan pangkat Kepala 

Sektor (Kapolsek) dimana pada tipe urban Kapolsek berpangkat Komisaris Polisi 

(Kompol) dan pada tipe rural Kapolsek berpangkat Ajun Komisaris Polisi (AKP). 
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Tabel 1. Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah pada Data Kesatuan Wilayah 

Kepolisian Daerah Sumatera Selatan Tahun 2016-2017 

 

NO 

 

DAERAH HUKUM 

 

LUAS WILAYAH/ 

KM 

 

JUMLAH 

PDDK 

JUMLAH 

 

KELURAHAN DESA 

 Kota Palembang     

1 Kec. Ilir Timur 1 6.50 71,418 11 0 

2 Kec. Ilir Timur 2 25.58 165,238 12 0 

3 Kec. Ilir Barat 1 19.77 135,385 6 0 

4 Kec. Bukit Kecil 9.92 43,967 6 0 

5 Kec. Ilir Barat 2 6.22 65,991 7 0 

6 Kec. Sebrang Ulu 1 17.44 176,749 10 0 

7 Kec. Seberang Ulu 2 10.69 99,222 7 0 

8 Kec.Sukarami 51.46 164,139 7 0 

9 Kec. Alang-alang Lebar 34.58 105,168 4 0 

10 Bandara SMB II - - - - 

11 Kec. Sako 18.04 91,087 4 0 

12 Kec.Sematang Borang 36,98 37,434 4 0 

13 Kec. Plaju 15,17 81,891 7 0 

14 Kec. Gandus 68,78 62,146 5 0 

15 Kec. Kemuning 9,00 85,002 6 0 

16 Kec. Kertapati 42,56 84,698 6 0 

17 Kec. Kalidoni 27,92 110,982 5 0 

18 Pelabuhan Bom Baru - - - - 

Sumber: Biro Perencanaan dan Anggaran Polda Sumsel  

          Dari penjelasan di atas tabel 1, menjelaskan bahwa luas wilayah/km kecamatan 

yang ada di Kota Palembang, kecamatan yang terluas wilayahnya adalah kecamatan 

Gandus dengan luas wilayah 68,78 km dan kecamatan yang wilayahnya terkecil adalah 

kecamatan Ilir Barat II dengan luas wilayah 6,22 km. Sedangkan pada jumlah penduduk 

terbanyak ada di kecamatan Seberang Ulu 1 dengan 176,749 jiwa, dan pada posisi kedua 

ada kecamatan Ilir Timur 2 dengan jumlah penduduk 165, 238 jiwa. 
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Tabel 2. Jumlah Anggota Kepolisian Sektor pada Data Satuan Kewilayahan Polda 

Sumatera Selatan tahun 2016-2017 

No Kesatuan Tipe Jumlah Pers 

   DSP RIIL 

 Polresta Palembang Polresta 794 943 

1 Polsek Ilir Timur 1 Urban 90 76 

2 Polsek Ilir Timur 2 Urban 90 78 

3 Polsek Ilir Barat 1 Urban 90 78 

4 Polsek Ilir Barat 2 Urban 90 63 

5 Polsek Seberang Ulu 1 Urban 90 73 

6 Polsek Seberang Ulu 2 Urban 90 70 

7 Polsek Sukarami Urban 90 86 

8 Polsek Sako Kenten Urban 90 83 

9 Polsek Plaju Sei Gerong Rural 50 42 

10 Polsek Gandus Rural 50 41 

11 Polsek Kemuning Rural 50 43 

12 Polsek Kertapati Rural 50 44 

13 Polsek Kalidoni Rural 50 44 

14 Polsubsektor Pelabuhan 

Boom Baru 

Rural 50 27 

15 Polsubsektor Bandara - 16 6 

 Sumber: Biro Perencanaan dan Anggaran Polda Sumsel 

           Dari penjelasan di atas tabel 2, baik pada Polsek Urban dan Polsek Rural 

mempunyai masalah yaitu kekurangan jumlah anggota kepolisian, dimana dengan 

banyaknya masyarakat yang ada dalam satu kecamatan, anggota Polri dituntut untuk 

memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan terhadap masyarakat dengan 

kegiatan Patroli. Tentu pekerjaan yang cukup berat dilakukan anggota kepolisian, 

ditambah lagi anggaran minim yang harus dikelola agar kewajiban POLRI dapat tercapai. 

           Kecamatan Ilir Timur II, merupakan salah satu kecamatan di Kota Palembang yang 

memiliki wilayah cukup luas yaitu 25,58 km dengan 165,238 jiwa yang tersebar di 12 

Kelurahan. Dibagian barat berbatasan dengan wilayah Kecamatan Ilir Timur I dan 

Kecamatan Kemuning, pada bagian utara bebatasan dengan kecamatan Sako, pada bagian 

timur berbatasan dengan Kecamatan Kalidoni, dan pada bagian selatan berbatasan pada 

kecamatan Seberang Ulu II. Data yang penulis dapatkan dari Biro Perencanaan dan 
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Anggaran Kepolisian Daerah Sumatera Selatan menyebutkan bahwa Kecamatan Ilir 

Timur II merupakan kecamatan yang cukup rawan tindak kriminalitasnya, dan tentu 

membutuhkan pengamanan yang lebih dari pihak kepolisian. Kecamatan Ilir Timur II 

mempunyai wilayah yang meliputi wilayah darat, didalamnya terdapat banyak pusat jual 

beli barang/jasa, pelabuhan Boom Baru baik pelabuhan penumpang dan peti kemas 

dimana merupakan lokasi yang sangat rawan terjadi tindak kriminalitas, dan terdapat 

wilayah perairan, didalamnya terdapat tempat wisata bersejarah kota Palembang yaitu 

Pulau Kemaro yang tentunya setiap hari didatangi pengunjung dari berbagai daerah, pada 

kecamatan ini juga terdapat objek vital Negara yaitu PT. Pupuk Sriwijaya. Tentu dengan 

kerawanan wilayah yang cukup tinggi, Kepolisian Sektor Kota Ilir Timur II dituntut untuk 

menjaga keamanan wilayah agar tujuan utama POLRI dapat terwujud.  

           Pada Polsek Ilir Timur II, aparat kepolisian mempunyai tugas yaitu memelihara 

keamanan dan ketertiban masyarakat di wilayah kecamatan Ilir Timur II, menegakan 

hukum di wilayah kecamatan Ilir Timur II, juga memberikan perlindungan, pengayoman, 

dan pelayanan kepada masyarakat Ilir Timur II. 

Tabel 3. Data Presentase Jumlah Tindak Pidana Polsek Ilir Timur II 2015-2017 

Sumber: Polsek Ilir Timur II Kota Palembang 

          Data yang dilihat dari Tabel 3, terlihat terjadi penurunan jumlah tindak pidana 

dimana pada tahun 2017 terjadi peningkatan penyelesaian tindak pidana dari tahun 2016. 

NO SATKER 
2015 2016 2017 

JTP JPTP JTP JPTP JTP JPTP 

1 2 3 4 6 7 9 10 

1 
POLSEK ILIR TIMUR 

II 
696 283 522 314 566 367 

JTP  : Jumlah Tindak Pidana 

  
          
JPTP : Jumlah Penyelesaian Tindak Pidana 
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Namun tetap saja angka kriminalitas yang terjadi di Kecamatan Ilir Timur II mencapai 

lebih dari 500 tindak pidana, dan masih banyak masyarakat yang resah dengan terjadinya 

tindak kejahatan yang selalu mengintai tak kenal tempat dan waktu, dan mengharapkan 

Kepolisian Sektor Ilir Timur II melakukan patroli dengan rutin, terutama pada jam sibuk 

pasar Lemabang juga pada malam hari.Anggaran yang dibagikan oleh Polda Sumatera 

Selatan melalui Polresta Palembang untuk Polsek Ilir Timur II tentunya sudah dipikirkan 

agar anggaran yang diberikan dapat mencukupi jalannya kegiatan operasional. Namun 

data yang penulis dapat, menunjukkan kurangnya anggaran operasional yang diterima 

oleh Polsek Ilir Timur II pada kegiatan Patroli dimana terjadilah defisit anggaran 

operasional baik pada tahun 2016 maupun 2017, membuat Polsek Ilir Timur II harus 

“menambah” biaya sendiri agar kegiatan Patroli tetap dilaksanakan setiap harinya guna 

terciptanya keamanan ketertiban masyarakat. 

Tabel 4. Dukungan Anggaran Polsek Ilir Timur II Kota Palembang Tahun 2016 dan 

2017 

NO KODE 
URAIAN 

PAGU 

     2016 2017 

1 2 3  6 7 

    DUKUNGAN SARANA DAN PRASARANA 
              

80,810,000              18,952,000  

    > BEKAL KANTOR POLSEK 
 

    

    
> HAR GEDUNG KANTOR 

              
13,600,000              13,600,000  

    
> HAR HALAMAN POLSEK 

                 
1,000,000                 1,000,000  

       BA PERAWATAN KENDARAAN BERMOTOR RODA 4/6/10 
(POLSEK) 

 

    

    
    -     RANMOR R-4  [2 UNIT x 1 UNIT] 

              
30,000,000    

       BD 
PERAWATAN KENDARAAN BERMOTOR RODA 2 
(POLSEK) 

 
    

    
    -     RANMOR R2  [21 UNIT x 1 UNIT] 

              
33,000,000    

    > INVENTARIS KANTOR 
 

    

    
    -     POLSEK  [10 ORG x 1 UNIT x 1 THN] 

                      
750,000                     750,000  

    > HAR KOMPUTER DAN PRINTER 
 

    

    
    -     HAR KOMPUTER & LAPTOP 

                 
1,260,000                 1,260,000  

    
    -     HAR PRINTER 

                 
1,200,000                 1,200,000  
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    > HAR SENPI 
 

    

        -     SENPI GENGGAM  [40 PCK x 1 UNIT] 
 

                     950,000  

        -     SENPI BAHU  [6 PCK x 1 UNIT] 
 

                     192,000  

    
INTELKAM 

              
29,790,000              11,210,000  

    
    -     HONOR PELAKSANA SKCK TK POLSEK URBAN  [1 
ORG x 12 BLN x 1 UNIT] 

 
                
2,400,000                 2,400,000  

    
    -     PULBAKET  [8 PRDK x 1 UNIT] 

                      
435,000    

        -     MEMBENTUK JARINGAN INFORMASI  [2 ORG x 4 
GIAT x 1 UNIT] 

 
             
10,000,000    

        -     MEMBINA JARINGAN INFORMASI POLSEK  [2 
ORG x 4 GIAT x 1 UNIT] 

 
             
10,000,000    

    
    -     DETEKSI / PENYELIDIKAN PENGAMANAN 
INTELIJEN 

                 
1,350,000                 2,250,000  

    
    -     ATK SKCK UNIT INTELKAM POLSEK 

                 
4,000,000                 3,000,000  

    
    -     GIAT INTELIJEN PULBAKET POLSEK  [1 UNIT x 6 LI] 

                      
405,000                 2,360,000  

        -     PULSA PDA 
                 

1,200,000                 1,200,000  

    
BINMAS 

              
46,000,000              61,600,000  

    
 >>   BINKAMSA 

                 
8,760,000              12,800,000  

    
    -     UANG SAKU  [2 ORG x 40 GIAT] 

                 
1,120,000                 1,600,000  

    
    -     UANG MAKAN  [2 ORG x 40 GIAT] 

                      
840,000                 1,200,000  

    
    -     SARANA KONTAK 

                 
6,800,000              10,000,000  

    
 >>   BINTIBMAS 

                 
8,760,000              12,800,000  

    
    -     UANG SAKU  [2 ORG x 40 GIAT] 

                 
1,120,000                 1,600,000  

    
    -     UANG MAKAN  [2 ORG x 40 GIAT] 

                      
840,000                 1,200,000  

    
    -     SARANA KONTAK 

                 
6,800,000              10,000,000  

    
 >>   BIN REDAWAN 

                 
8,760,000              12,800,000  

    
    -     UANG SAKU  [2 ORG x 40 GIAT] 

                 
1,120,000                 1,600,000  

    
    -     UANG MAKAN  [2 ORG x 40 GIAT] 

                      
840,000                 1,200,000  

    
    -     SARANA KONTAK 

                 
6,800,000              10,000,000  

    
 >>   BINKORPOLSUS 

                 
7,720,000              11,200,000  

    
    -     UANG SAKU  [2 ORG x 20 GIAT] 

                      
640,000                     800,000  

    
    -     UANG MAKAN  [2 ORG x 20 GIAT] 

                      
480,000                     600,000  

    
    -     SARANA KONTAK 

                 
6,600,000                 9,800,000  

     >> FOKUS GROUP DISKUSI (FGD) 
 

    

    
 >>   PENYULUHAN KAMTIBMAS 

                 
6,000,000                 6,000,000  

  
  >>  PENYULUHAN NARKOBA 

                 
6,000,000                 6,000,000  

    
> DUKUNGAN OPERASIONAL POLSEK 

              
46,250,000              70,800,000  

        -     POLSEK ILIR TIMUR II TYPE URBAN 
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* GIAT ANALIS INTELIJEN 

                 
2,100,000                 1,950,000  

    
* PAM GIAT MASYARAKAT (30 ORG * 4 GIAT * 12 BLN) 

              
39,000,000              40,200,000  

    
* LIDIK PAMINAL 

                 
3,800,000                 5,000,000  

    * GIAT HUMAS 
 

    

    
 BROSUR KAMTIBMAS 

                      
750,000                     630,000  

  
   PEMBUATAN  SPANDUK 

                      
600,000                     600,000  

    LIDIK SIDIK PIDANA UMUM 
 

              22,420,000  

    
> UANG MAKAN NON ORGANIK (JAGA KAWAL) 

              
82,454,000              87,600,000  

  
      -     POLSEK ILIR TIMUR II TYPE URBAN  [4 ORG x 2 

GIAT x 366 HARI] 

              
82,454,000              87,600,000  

  
 
 
 

  

> TURJAWALI SABHARA  POLSEK 

            
 
 
 
115,492,000  

 
            73,424,000  

    
 >>   POLSEK TYPE URBAN 

              
55,632,000    

    
    -     UANG SAKU  [1 UNIT x 4 ORG x 366 GIAT] 

              
26,352,000    

    
    -     UANG MAKAN  [1 UNIT x 4 ORG x 366 GIAT] 

              
23,424,000    

    
    -     DANA SATUAN  [1 UNIT x 4 ORG x 366 GIAT] 

                 
5,856,000    

  IZ QUICK WINS 
 

    

  521119 AKSI NASIONAL PEMBERSIHAN PREMAN 
DANPREMANISME 

 

    

    >GIAT PATROLI POLSEK 
              

29,930,000              35,984,000  

    UANG SAKU ( 2 ORG X 365 X 1 UNIT ) 
              

13,140,000              12,456,000  

    UANG MAKAN ( 2 ORG X 365 X 1 UNIT) 
              

13,870,000              20,068,000  

    DANA SATUAN ( 2 ORG X 365 X 1 UNIT) 
                 

2,920,000                 3,460,000  

    
PENERTIBAN DAN PENEGAKAN HUKUM BAGI 
ORGANISASI & ANTI PANCASILA 

 

    

    >GIAT PATROLI POLSEK 
              

29,930,000              37,440,000  

    UANG SAKU ( 2 ORG X 365 X 1 UNIT ) 
              

13,140,000              12,960,000  

    UANG MAKAN ( 2 ORG X 365 X 1 UNIT) 
              

13,870,000              20,880,000  

    DANA SATUAN ( 2 ORG X 365 X 1 UNIT) 
                 

2,920,000                 3,600,000  

    TURJAWALI LALU LINTAS POLSEK 
              

55,632,000              69,350,000  

    >>POLSEK ILIR TIMUR II TYPE URBAN 
              

55,632,000              69,350,000  

    UANG SAKU  
              

26,352,000              32,850,000  

    UANG MAKAN  
              

23,424,000              29,200,000  

    DANA SATUAN  
                 

5,856,000                 7,300,000  

  
  

GIAT LIDIK SIDIK 
           

176,078,000           610,040,000  

    > MAKAN TAHANAN 
 

    

  
  

    -     POLSEK ILIR TIMUR II TYPE URBAN   
              

58,560,000           189,800,000  
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    > PERAWATAN TAHANAN 
 

    

    
    -     POLSEK ILIR TIMUR II TYPE URBAN   

              
28,548,000              39,420,000  

    > LIDIK SIDIK TINDAK PIDANA 
 

           380,820,000  

    
    -     KEGIATAN SEDANG 

              
88,970,000           152,520,000  

    
    -     KEGIATAN MUDAH 

              
53,270,000           228,300,000  

        -     PELANGGARAN 
 

    

JUMLAH 
           

632,506,000      1,002,976,000  

Sumber : Polsek Ilir Timur II Kota Palembang 2017 

       Berdasarkan tabel 4 diatas terlihat dukungan anggaran yang diterima oleh Polsek Ilir 

Timur II pada tahun 2016 dan 2017. Pada tahun 2016 jumlah anggaran yang diterima 

keseluruhan adalah Rp 632.506.000, dan terdapat peningkatan jumlah anggaran pada 

tahun 2017 sebanyak Rp 370.470.000 menjadi Rp 1.002.976.000. 

Tabel 5. Laporan Anggaran Operasional dan Realisasi Anggaran Kegiatan Patroli 

Turjawali Sabhara dan Patroli Lalulintas Polsek Ilir Timur II Kota Palembang 

tahun 2016 

Kegiatan Quick Wins Tahun 2016 

No Kegiatan 

Operasional 

Anggaran 

Operasional 

Realisasi 

Anggaran 

Dana 

Kurang 

1. Uang Saku  

(1 unit x 4 Orang 

x 366 Giat) 

Rp 26.352.000 Rp 29.280.000 Rp 2.928.000 

2 Uang Makan  

(1 unit x 4 Orang 

x 366 Giat) 

Rp 23.424.000 Rp 26.352.000 Rp 2.928.000 

3 Dana Satuan  

(1 unit x 4 orang 

x 366 Giat) 

Rp 5.856.000 Rp 7.320.000 Rp 1.464.000 

Kegiatan Aksi Nasional Pembersihan Preman dan Premanisme  

Tahun 2016 

No Kegiatan 

Operasional 

Anggaran 

Operasional 

Realisasi 

Anggaran 

Dana 

Kurang 

1. Uang Saku  

(1 unit x 3 Orang 

x 366 Giat) 

Rp 13.140.000 Rp 13.176.000 Rp 36.000 

2 Uang Makan  Rp 13.870.000 Rp 16.470.000 Rp 2.600.000 
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(1 unit x 3 Orang 

x 366 Giat) 

3 Dana Satuan  

(1 unit x 3 orang 

x 366 Giat) 

Rp 2.920.000 Rp 3.294.000 Rp 374.000 

Kegiatan Penertiban dan Penegakkan Hukum Bagi Organisasi 

dan Anti Pancasila Tahun 2016 

No Kegiatan 

Operasional 

Anggaran 

Operasional 

Realisasi 

Anggaran 

Dana 

Kurang 

1 Uang Saku  

(1 unit x 3 Orang 

x 366 Giat) 

Rp 13.140.000 Rp 13.176.000 Rp 36.000 

2 Uang Makan  

(1 unit x 3 Orang 

x 366 Giat) 

Rp 13.870.000 Rp 16.470.000 Rp 2.600.000 

3 Dana Satuan  

(1 unit x 3 orang 

x 366 Giat) 

Rp 2.920.000 Rp 3.294.000 Rp 374.000 

Patroli Lalu Lintas Tahun 2016 

No Kegiatan 

Operasional 

Anggaran 

Operasional 

Realisasi 

Anggaran 

Dana 

Kurang 

1. Uang Saku  

(1 unit x 4 orang 

x 300 giat) 

Rp 26.352.000 Rp 

29.280.000 

Rp 

2.928.000 

2 Uang Makan  

(1 unit x 4 orang 

x 300 giat) 

Rp 23.424.000 Rp 26.352.000 Rp 2.928.000 

3 Dana Satuan  

(1 unit x 4 orang 

x 300 giat) 

Rp 5.856.000 Rp 7.320.000 Rp 1.464.000 

Sumber : Polsek Ilir Timur II Kota Palembang 2017 

Tabel 6. Laporan Anggaran Operasional dan Realisasi Anggaran Kegiatan Patroli 

Turjawali Sabhara dan Patroli Lalulintas Polsek Ilir Timur II Kota Palembang 

tahun 2017 

Kegiatan Quick Wins dan Premanisme Tahun 2017 

No Kegiatan 

Operasional 

Anggaran 

Operasional 

Realisasi 

Anggaran 

Dana Kurang 

1. Uang Saku  

(1 unit x 2 Orang 

x 365 Giat) 

Rp 

12.456.000 

Rp 13.140.000 Rp 684.000 



 
 

13 

 

2 Uang Makan  

(1 unit x 2 Orang 

x 365 Giat) 

Rp 

20.068.000 

Rp 20.496.000 Rp 428.000 

3 Dana Satuan  

(1 unit x 2 orang 

x 365 Giat) 

Rp 3.460.000 Rp 3.650.000 Rp 190.000 

Kegiatan Penertiban dan Penegakkan Hukum Bagi Organisasi  

dan Anti Pancasila Tahun 2017 

No Kegiatan 

Operasional 

Anggaran 

Operasional 

Realisasi 

Anggaran 

Dana Kurang 

1. Uang Saku  

(1 unit x 3 Orang 

x 365 Giat) 

Rp 

12.950.000 

Rp 13.140.000 Rp 190.000 

2 Uang Makan  

(1 unit x 3 Orang 

x 365 Giat) 

Rp 

20.880.000 

Rp 21.900.000 Rp 1.020.000 

3 Dana Satuan  

(1 unit x 3 orang 

x 365 Giat) 

Rp 3.600.000 Rp 5.475.000 Rp 1.875.000 

Patroli Lalu Lintas Tahun 2017 

No Kegiatan 

Operasional 

Anggaran 

Operasional 

Realisasi 

Anggaran 

Dana Kurang 

1. Uang Saku  

(1 unit x 5 orang 

x 300 giat) 

Rp 

32.850.000 

Rp 36.500.000 Rp 3.650.000 

2 Uang Makan  

(1 unit x 5 orang 

x 300 giat) 

Rp 

29.200.000 

Rp 32.850.000 Rp 3.650.000 

3 Dana Satuan  

(1 unit x 5 orang 

x 300 giat) 

Rp 7.300.000 Rp 9.125.000 Rp 1.825.000 

Sumber : Polsek Ilir Timur II Kota Palembang 2017 

         Berdasarkan tabel 5 dan tabel 6 diatas mengenai laporan anggaran operasional pada 

kegiatan Patroli di Polsek Ilir Timur II Kota Palembang, realisasi anggaran dengan 

anggaran yang diberikan tidak mencukupi untuk kegiatan patroli sebanyak 365 atau 366 

kali giat. Sedangkan dalam satu tahun, Polri dituntut melakukan giat Patroli sebanyak 365 

atau 366 hari selama 24 jam ditambah pada jam rawan atau bisa dibilang non-stop. Dari 
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tahun ketahunnya anggaran yang diberikan selalu tidak mencukupi jalannya kegiatan 

Patroli, bahkan pada tahun 2017 anggaran yang diterima Polri untuk kegiatan patroli 

menurun. Hal itu membuat adanya kegiatan-kegiatan patroli yang disatukan untuk 

menghemat anggaran, yaitu patroli premanisme dan juga anti Pancasila, dimana hal 

tersebut merupakan salah satu cara Polri dalam hal ini pada Polsek Ilir Timur II mengelola 

anggaran yang ada agar mencukupi seluruh kegiatan yang telah diusung pada program 

kerja Polri. Dengan permasalahan yang ada, membuat Polsek Ilir Timur II Kota 

Palembang dituntut untuk menutupi anggaran yang kurang pada kegiatan patroli agar giat 

Patroli tetap dapat dilaksanakan dari tanggal 1 Januari – 31 Desember setiap tahunnya.  

          Pada tabel 5 dan 6 diatas, terlihat tujuan dari organisasi Polri terwujud dalam 

melakukan kegiatan patroli selama satu tahun, namun anggaran yang dikeluarkan lebih 

besar daripada anggaran yang diterima oleh Polsek Ilir Timur II, itu yang membuat 

penulis tertarik melakukan penelitian pada institusi ini. Bagaimanakah Polsek Ilir Timur 

II dapat menambah anggaran yang kurang dalam kegiatan patroli agar tetap terwujudnya 

tujuan dari program kerja yang telah dibentuk. Pengelolaan anggaran operasional yang 

matang sangat diperlukan oleh aparat terkait, agar dengan jumlah anggaran yang 

diberikan secara keseluruhan dapat dibagi berdasarkan tingkat kebutuhan yang sesuai 

dengan kegiatan-kegiatan yang ada di Polsek Ilir Timur II Kota Palembang. Dimana pada 

kegiatan Patroli anggaran yang terrealisasikan melebihi dari yang seharusnya, hal itu 

menyebabkan terjadinya defisit anggaran pada 2 tahun terakhir. Dapat dikatakan 

anggaran yang diberikan pada institusi Polri kurang mencukupi jalannya kegiatan-

kegiatan di Polsek Ilir Timur II, karna 2 tahun terakhir realisasinya selalu melebihi 

anggaran yang diberikan. Maka dari itu dilakukanlah penelitian mengenai Pengelolaan 

Anggaran Operasional pada Kegiatan Patroli dalam Memberikan Perlindungan, 

Pengayoman dan Pelayanan Masyarakat di Polsek Ilir Timur II Kota Palembang 2017. 
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B. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang yang di uraikan, maka masalah yang akan diteliti dapat 

dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana pengelolaan anggaran operasional pada 

kegiatan Patroli dalam memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan 

masyarakat di Polsek Ilir Timur II Kota Palembang 2017?” 

C. Tujuan Penelitian 

         Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan anggaran 

operasional pada kegiatan Patroli dalam memberikan perlindungan, pengayoman dan 

pelayanan masyarakat di Polsek Ilir Timur II Kota Palembang tahun 2017. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

         Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

kegiatan pengelolaan anggaran operasional pada kegiatan Patroli dalam 

memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan masyarakat dan penelitian 

ini adalah sebagai bahan pengembangan teoritis bagi ilmu pengetahuan pada Ilmu 

Administrasi Negara khususnya konsentrasi Administrasi Keuangan Negara dan 

Fiskal. 

2. Manfaat Praktis 

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan splusi kepada 

pihak Polsek Ilir Timur II Kota Palembang dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pengelolaan anggaran pada program patroli di wilayah Ilir Timur 

II sehingga dapat dengan baik mengatasi permasalahan yang ada. 
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